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Di daerah Propinsi Bangka Belitung. malaria merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
klasik dan sudah berlangsung sejak lama yang sampai saat ini masih belum dapat teratasi. Kabupaten
Bangka sebagai salah satu kabupaten di Propinsi Bangka Belitung mempunyai angka kejadian malariayang
cukup tinggi. Angka AMI (Annual Malaria Incidence). yaitu sebesar 45%0 pada tahun 2002, dengan jumlah
penderita malaria klinis mencapai 25.937 pada tahun yang sama. Tingginya kasus malaria di Kabupaten
Bangka tidak hanya memberikan dampak terhadap sektor kesehatan saja, tetapi juga akan berpengaruh
terhadap sektor ekonomi masyarakat. Tahap awal untuk menilai kerugian ekonomi akibat malaria adalah
dengan studi Cost of illness. Tingginya kasus tersebut akan menyebabkan banyaknya waktu produktif yang
hilang karena sakit dan tingginya biaya yang dikeluarkan untuk mencari pengobatan. Biaya yang lebih besar
dapat terjadi bila penderita malaria tersebut sampai dirawat di rumah sakit. Berdasarkan data dari RSUD
Sungailiat terlihat bahwa jumlah kasus malariayang dirawat di rumah sakit cukup tinggi, yaitu sebanyak
234 kasus pada tahun 2001 dan 689 kasus pada tahun 2002; menempati urutan pertamadari total kasus
rawat inap. Penelitian ini ditujukan untuk melihat berapa besar biaya-biaya yang ditimbulkan karena sakit
malaria pada pasien yang sedang dirawat di rumah sakit.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran biaya - biaya yang ditimbulkan oleh
penyakit malaria pada penderitayang dirawat di RSUD Sungailiat, baik biayalangsung (direct cost) maupun
biayatidak langsung (indirect cost). Tujuan khusus penelitian adalah untuk mengetahui karakteristik pasien
malaria, berapa besar biaya langsung dan biayatidak langsung yang dikeluarkan oleh pasien malaria untuk
mencari pengobatan sebelum dan seiamadirawat di rumah sakit dan diketahuinyarata-rata larva hari sakit -
clan hari rawat -di rumah sakit, serta beberapa faktor yang berhubungan dengan total biayayang -
dikeluarkan karena sakit. Lingkup penelitian ini hanya mencakup cost of illness dari sudut pasien malaria
sgjatanpamelihat biayainstitusi rumah sakit, sehingga yang dihitung adalah tarif pelayanan yang
dibayarkan oleh pasien bukan biaya satuan untuk pelayanan tersebut.

Desain .penelitian adalah survei, yang dilaksanakan di bagian rawat inap RSUD Sungailiat Kabupaten
Bangka. Waktu penelitian ini berlangsung selama bulan Maret - Juni 2003, dengan jumlah sampel penelitian
sebanyak 94 responden. Data primer dikumpulkan langsung dan pasien malaria yang dirawat dan dokter
rumah sakit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mereka yang terbanyak dirawat di rumah sakit adalah laki-laki,
pendidikan rata-rata SLTA, umur rata-rata 30 tahun dan sebagian besar responden (67,1%) adalah penduduk
asli Bangka. Sebelum dirawat di rumah sakit, sebanyak 77,7% responden mencari pengobatan terlebih
dahulu ke fasilitas kesehatan. Biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh responden untuk pengobatan ini sebesar
Rp. 28.310,00 yang terdiri dari biaya untuk transportasi, jasa dokter dan obat serta pemeriksaan
laboratorium. Selain mencari pengobatan ke fasilitas pelayanan kesehatan, sebanyak 54,3% responden
membeli obat sendiri dan umumnya mereka membeli obat di warung. Jenis obat yang dibeli adalah obat
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untuk demam karena gejala malaria yang mirip dengan demam biasa dan ketidaktahuan responden tentang
penyakit malaria. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk membeli obat Rp. 2.350,00.

Rata-rata hari rawat responden di rumah sakit responden adalah selama 3 hari dengan varias antaral - 7
hari dengan kelas perawatan terbanyak di Kelas 111 (78,7%). Responden dibawa ke rumah sakit rata-rata
setelah 1,5 hari setelah menderita sakit. Biaya yang dikeluarkan oleh responden selama dirawat di rumah
sakit rata-rata sebesar Rp. 351.985.00 yang terdiri dari biaya untuk kamar perawatan, obat dan bahan medis,
jasalvisit dokter, pemeriksaan laboratorium. emergensi dan tindakan lainnya. Responden masih

mengel uarkan biaya untuk orang yang menunggui selamadirawat di rumah sakit dengan rata-rata biaya
sebesar Rp_ 49.545,00 yang dikeluarkan untuk makan dan transportasi. Total hari sakit responden antara 2 -
9 hari dengan rata-rata selama 5 hari. Rata-rata pendapatan responden yang hilang karena sakit adalah Rp.
133.450,00, sementara rata-rata pendapatan yang hilang dari orang yang menunggui responden selama
dirawat Rp. 53.215,00.

Biayayang harus dikeluarkan oleh responden selama sakit malaria rata-rata Rp. 669.175,00. Kelompok
biaya yang terbesar dikeluarkan oleh responden adalah untuk biaya langsung, yaitu 56,9% atau Rp.
381.155,00 digunakan untuk membeli obat dan bahan medis, jasalvisit dokter, pemeriksaan laboratorium,
emergensi dan tindakan lainnya serta biaya kamar perawatan di rumah sakit. Biayatidak langsung yang
dikeluarkan adalah sebesar Rp. 288.020,00 digunakan untuk biaya transportasi ke fasilitas kesehatan, biaya
makan dan minum, biaya keluarga yang menunggui pasien dan opportunity cost/kesempatan yang hilang
karena sakit malaria yang berupa hilangnya pendapatan pasien dan orang yang menungguinya selama sakit
malaria

Hasil analisis bivariat menunjukkan, ada dua variabel yang berhubungan dengan total biaya selama sakit,
yaitu tingkat penghasilan pasien dan jenis Plasmodium. Sementara untuk variabel lama hari rawat di rumah
sakit, total hari sakit, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan Jenis pekerjaan tidak menunjukkan adanya
hubungan dengan total biaya yang dikeluarkan.

Saran yang disampaikan adalah perlu penelitian yang lebih lengkap tentang COI malaria karena Bangka
adalah daerah endemis malaria, Dinas Kesehatan perlu melibatkan sektor lain di dalam program
pemberantasan malaria di Bangka, rumah sakit perlu melakukan analisis biaya satuan pelayanan di rumah
sakit, khususnya untuk malaria dan bagi pemerintah daerah Bangka perlu memberikan perhatian khusus
terutama bagi pendatang yang beresiko untuk terkena malaria.

Cost of lliness Maaria: A Case Study in Sungailiat Public Hospital Bangka Distric, 2003In Bangka Belitung
Province, malariais one of the classical health problem has been found since long time ago, and yet until to
day still not been successfully solved. Bangka as one of district in Province of Bangka Belitung has high
number of malaria cases. The AMI (Annual Malaria Incidence) was 45%0 in 2002, and clinical malaria
patients reached 25.937 in the same year. Malaria problem in Bangka District will not only impact the health
sectors, but also affect the economic and socia sectors. The Cost of 11Iness study isthe first step to estimate
the economic loss due to the malaria. Aswell one potential impact is the loss of the productive time of the
people, including the expenses for the treatment and pain released to seek for medication as well asloss
opportunity to earn money. Thislossis even higher if they have to be hospitalized. The datafrom RSUD
Sungailiat shows that number of malaria patient admitted to the hospital is quite high, 234 casesin year
2001 and 689 cases in year 2002; and has been the first top casesin Sungailiat Public Hospital. This
research aimed to obtaining information on how much costs generated due to malaria of the patient being



hospitalized.

Thisresearch am isto obtain the cost of illness of malaria of the patient hospitalized in RSUD Sungailiat,
both direct and indirect costs. The objectives of this research are to describe characteristics of the malaria
patients, the direct and indirect costs to seek for medication, average length of stay (ALOS) patients at
hospital, as well as some factors related with total cost of illness. This research only covers cost of illness
from the aspect of the patient of malaria regardless the cost from the provider side.

Thisresearch is asurvey, conducted in Sungailiat Public Hospital, Bangka District. Data has been collected
during March - June 2003. The sample size was 94 respondent. Primary Data collected directly from the
patient.

The study revealed that those who have been hospitalized due to the malaria are mostly male, senior high
school graduated, 30 years old on average and mostly (67,1%) are originally from Bangkaisland. Before
being hospitalized, 77,7% of the respondent seek care to the health facilities. Average cost spent by
respondent was Rp. 28.310,00, consisted of transportation expense, drugs and physician charge and aso the
laboratory examination. Self medication was chosen by 54,3% of the respondent, by buying the drugs from
"warung" (small shop). Mostly they bought the drugs for fever treatment because of they ignorance of
malaria treatment. Average drugs expense was Rp. 2.350,00.

Average length of stay (AIDS) respondent was 3 days, varied 1 - 7 days mostly in Class 111 (78,7%).
Respondent admitted to hospital after 1,5 day suffering. Patient expenses during hospitalized was equal to
Rp. 351.985,00, consisted of expenses for the hotel room, medical consumables and drugs, medical services,
laboratory examination/diagnosys, and other emergency services. The average expenses for the care taker
during hospitalized was Rp. 49.545,00 for meals and the transportation. In total number of sick day of
respondent between 2 - 9 days (5 days on average). Income loss (opportunity cost) due to malariaillnessis
Rp. 133.450,00, while for the care taker is 53.215,00.

Total cost of illnessis Rp. 669.175,00, comprised both of direct and indirect costs. The direct cost is 56,9%
from the total cost or equal to Rp. 381.155,00, mostly spent for medical consumables and drugs, medical
services, hotel room, laboratory examination/diagnosis, and other emergency services as well as hospital.
The indirect cost was amounted to Rp. 288.020,00 for the transportation to the health facilities, expenses for
meal s, care taker during hospitalized and income loss of the patient and the care taker as well as.

Result of the bivariate analysis showed that are two variables related with total cost during pain; income of
the patients and type of Plasmodium. Length of stay, number of sick days, sex/gender, occupation and
education of the respondent did not show any significant relationship with the cost of illness.

The study suggested that a more comprehensive cost of illness study would be needed, as well as
intersectoral approach to combat malariain Bangka and special attention for the immigrants with high risk
for malariafrom other places.



